
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang bisa diamati dari skripsi.

1. Penyakit menular tuberkulosis dapat dimodelkan ke dalam bentuk diagram kompartemen
menggunakan model penyebaran penyakit menular SIDRS.

2. Solusi numerik untuk perhitungan premi asuransi jiwa dan kesehatan dapat dihitung meng-
gunakan fungsi-fungsi aktuaria yang diimpelementasikan penggunaannya ke dalam model
penyebaran penyakit SIDRS.

3. Pada saat dilakukan simulasi dengan perhitungan diskret dan kontinu yang dilakukan selama
12 bulan, ditemukan hasil bahwa perhitungan premi secara diskret memiliki hasil lebih kecil
dibandingkan dengan perhitungan premi secara kontinu. Hal ini disebabkan karena perusa-
haan asuransi perlu menyediakan dana yang besar secara cepat untuk membayar manfaat
kematian ataupun kesehatan langsung pada saat risiko terjadi (kontinu).

4. Berdasarkan hasil simulasi perubahan besar manfaat diketahui bahwa apabila manfaat kese-
hatan yang ditawarkan lebih besar dibandingkan dengan manfaat kematian, premi cenderung
memiliki hasil yang lebih besar.

5.2 Saran

Beberapa pengembangan yang bisa dilakukan pada skripsi ini adalah:

1. Menggunakan model penyebaran penyakit SIDRS untuk penyakit menular dengan memper-
hitungkan variabel usia.

2. Menggunakan jenis asuransi yang berbeda seperti asuransi seumur hidup dan asuransi dwi-
guna.

3. Membuat pilihan manfaat yang lebih beragam dan lebih menguntungkan untuk tertanggung
jika tertanggung tidak melakukan pengajuan klaim selama masa kontrak.
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